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This problem can be seen from the child's lack of understanding of learning related to 
recognizing colors, grouping things according to basic colors, mentioning objects that 
have just been seen, being able to mention the sequence of activities. And the use of 
puzzles in learning is still rarely used.The problem in this research is: "Can applying 
puzzle games in learning improve visual-spatial intelligence in children aged 5-6 years at 
Gembala Baik Kindergarten Pontianak?". The purpose of this study was to determine the 
improvement of visual-spatial intelligence by applying puzzle games to children aged 5-6 
years at Gembala Baik Kindergarten, Pontianak. Based on the results of research that 
has been carried out and through the results obtained after data analysis is carried out, 
in general it can be concluded: 1) Learning planning to improve visual spatial 
intelligence in children aged 5-6 years is categorized as "very good", 2) The 
implementation of learning using puzzle games in improving the visual-spatial 
intelligence of children aged 5-6 years has been categorized as very good. 3) The 
improvement of visual-spatial intelligence with puzzle games for children aged 5-6 years 
has been categorized as well-developed 
 





Pendidikan anak usia dini adalah 
pendidikan yang diberikan kepada anak sejak 
lahir hingga berusia 6 tahun. Pemberian 
pendidikan sejak usia dini dimaksudkan 
dapat memberikan perhatian penuh terhadap 
seluruh aspek perkembangan yang ada pada 
diri anak. Undang - undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, 
Butir 14, yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 
yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Sejak lahir setiap individu memiliki 
bakat kecerdasan yang dapat terus 
 
dikembangkan hingga dewasa. Dalam 
mengembangkan bakat kecerdasannya 
diperlukan peran orang dewasa untuk dapat 
memberikan stimulus yang tepat dalam 
mengembangkan bakat - bakat kecerdasan 
yang ada dalam diri anak. 
Teori kecerdasan jamak (multiple 
intellegence) dikembangkan tahun 1983 oleh 
Howard Gardner. Gardner berpendapat 
bahwa kecerdasan yang berdasarkan pada tes 
IQ, yang merupakan pandangan tradisional, 
amatlah terbatas. Gardner mengemukakan 
definisi kecerdasan yang tujuh jenis 
kecerdasan yaitu : kecerdasan linguistik, 
logika matematika, visual spasial, musical, 
kinestetik, naturalistik, dan intrapersonal. 
Dari 7 kecerdasan di atas yang akan di teliti 
dalam penelitian ini yaitu kecerdasan visual 
spasial yaitu salah satu kecerdasan yang 
dimiliki oleh setiap anak yang berhubungan 
dengan kemampuan untuk mengenal warna, 
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bentuk dan ruang. Sarana dan Clements 
(2009,p.161) “spatial thinking is an essential 
human ability that contributes to 
mathematical ability.” Kecerdasan visual 
spasial merupakan satu diantara tujuh 
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia. 
Keistimewaan dari kecerdasan visual 
spasial ini terletak pada kemampuan berpikir, 
memahami dan menerjemahkan pikiran atau 
imajinasi ke dalam bentuk visual. Kecerdasan 
visual spasial berkaitan dengan pemahaman 
ruang disekitar kita, artinya kita dapat 
memahami bentuk ruang disekitar kita serta 
objek - objek yang berada di dalamnya. 
Seperti halnya kecerdasan lainnya, 
kecerdasan visual spasial pastinya dikontrol 
oleh otak kita. Kecerdasan ini melibatkan 
warna, garis, bentuk, ruang, ukuran dan 
hubungan antara elemen - elemen tersebut. 
Anak yang memiliki kecerdasan visual- 
spasial biasanya mampu melihat suatu objek 
dari berbagai sudut pandang. Ia mampu 
merekam apa yang dilihat dan 
dibayangkannya sebelum menuangkannya 
dalam bentuk gambar yang detail. 
Bermain merupakan salah satu 
kebutuhan bagi anak-anak, bermain bagi 
anak usia dini sangatlah penting, dengan 
bermain anak mengekspresikan imajinasinya 
ke dalam kegiatan yang menyenangkan hati. 
Bermain menjadikan anak merasa senang, 
sehingga anak akan merasa nyaman dalam 
melakukan serangkaian kegiatan 
pembelajaran. Menurut Andin Sefrina 
(2013,p.54), anak dengan kecerdasan visual 
spasial menyukai jenis permainan yang 
berhubungan dengan rancang, bangun suatu 
objek seperti puzzle atau lego. Sesuai dengan 
pendapat di atas adapun alasan memilih 
permainan puzzle ini karena dengan 
permainan ini terdapat di setiap ruang kelas 
di TK Gembala Baik, serta berjumlah cukup 
banyak namun jarang digunakan dalam 
pembelajaran di kelas serta kurang dalam 
memanfaatkan permainan puzzle dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kemudian peneliti 
melakukan pengamatan terhadap 
permasalahan yang terjadi di TK Gembala 
Baik Pontianak, dari kelompok B yang 
berjumlah 14 anak, kecerdasan visual spasial 
terlihat masih rendah permasalahan ini dapat 
dilihat dari kurang pahamnya anak terhadap 
pembelajaran yang berhubungan dengan 
mengenal warna, mengelompokkan sesuatu 
menurut warna dasar, menyebutkan kembali 
benda - benda yang baru dilihat, dapat 
meyebutkan kembali urutan kegiatan, 
misalnya urutan kegiatan dalam bermain 
puzzle. serta pemanfaatan puzzle dalam 
pembelajaran masih jarang digunakan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Peningkatan 
Kecerdasan Visual Spasial melalui 
Permainan Puzzle pada Anak Usia 5-6 Tahun 
di TK Gembala Baik Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Reseacrh) . 
Wiersma dan Jurs (2005,p.12) “one type of 
applied reseacrch a action research – 
research conducted by a teacher 
administrator, or other aducational 
profesional to and in desiion making in the 
local school. Action research focuses on the 
solution of the day- to- day problems at the 
local level”. Pengertian tersebut apabila 
diterjemahkan secara bebas yaitu penelitian 
tindakan kelas biasa dilaksana oleh guru, 
penyelenggara sekolah atau profesional 
bidang pendidikan yang ada di dalam kelas 
lingkungan sekolah. Penelitian tindakan 
fokus pada solusi memecahkan masalah 
dalam pembelajaran di kelas. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran yang tujuannya untuk 
memperbaiki kinerja guru itu sendiri. Tempat 
yang digunakan sebagai penelitian ini yaitu 
TK Gembala Baik Pontianak, dimana peneliti 
bertugas sebagai guru. Penelitian tindakan 
kelas dilakukan di kelas Kelompok B pada 
semester ke 2 tahun ajaran 2020/2021,setiap 
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Jadi 
penelitian ini menggunakan 4 kali pertemuan. 
Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang 
dijadikan sampel dalam sebuah penelitian. 
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Subjek penelitian ini adalah guru sebagai 
peneliti yang berjumlah 1 orang dan anak 
yang berjumlah 14 orang. 
 
Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan peneliti akan 
bekerjasama dengan guru kelas B untuk 
berusaha mengembangkan fokus masalah 
berdasarkan refleksi awal yang dilakukan 
terhadap sumber data (anak) mengenai 
kesulitan maupun hambatan yang ditemukan 
selama melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Adapun perencanaan yang dilakukan antara 
lain: (1)Menentukan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar, (2) Merumuskan tema 
pembelajaran, (3) Membuat Rencana 
Kegiatan Harian (RKH), (4) Merencanakan 
siklus pembelajaran terdiri dari siklus 
meliputi: : (1) Kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran telah mencapai 
minimal kategori baik dengan skor 2,1-4,00, 
(2) Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran mencapai minimal kategori 
baik dengan skor 2,1-4,00, (3) Peningkatan 
perkembangan menyimak anak mencapai 
tahap perkembangan dengan kategori BSH 




Pelaksanaan tindakan mengacu pola 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang telah 
dirancang sebelumnya. Adapun pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan yakni: a) 
pijakan lingkungan yakni menyediakan 
ruangan belajar; b) pijakan sebelum main 
yakni membuka pelajaran dengan doa dan 
dalam serta menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan; c) 
pijakan saat main yakni mengajak anak untuk 
benda-benda di luar angkasa; d) pijakan 
setelah main yakni penutup dengan kegiatan 
evaluasi terhadap kemampuan kecerdasan 
visual spasial anak setelah kegiatan bermain. 
 
Pengamatan 
Pada saat tindakan pembelajaran 
berlangsung, peneliti melakukan observasi 
aktivitas anak dan kinerja guru menggunakan 




Untuk mengetahui keberhasilan 
pelaksanaan tindakan berkaitan dengan 
kecerdasan visual spasialanak dilakukan 
dengan kegiatan analisis. Kegiatan analisis 
yang dilakukan, sebagai berikut: (1) 
Kesulitan belajar yang dihadapi anak, (2) 
Menganalisis aktivitas belajar anak 
berdasarkan lembar observasi aktivitas 
belajar anak, (3) Menganalisis belajar anak 
dalam kecerdasan visual spasial, (4) 
Menganalisis kemampuan merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dalam 
menerapkan permainan puzzle. 
Refleksi dilakukan dengan 
mendasarkan pada indikator, keberhasilan 
sebagaimana yang telah direncanakan hasil 
analisis kegiatan siklus sebelumnya. Refleksi 
berfungsi memperbaiki segala kekurangan 
yang terjadi pada siklus sebelumnya sehingga 
pada siklus selanjutnya tidak terulang 
kekurangan yang sama. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus 1 Pertemuan 1 
Pengamatan terhadap guru yang 
dilakukan pada perencanaan siklus ke satu 
pertemuan ke satu ini: (1) Merumuskan 
bahan pelajaran dan merumuskan tujuan 
dalam hal ini guru belum dapat menggunakan 
bahan pelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum dan merumuskan tujuan khusus 
dengan skor 2, (2) Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi media (alat bantu 
pembelajaran) dan sumber belajar dalam hal 
ini guru belum dapat mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi pembelajaran, 
menentukan dan mengembangkan alat bantu 
pembelajaran serta pemilihan sumber belajar 
dengan skor 2, (3) Merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran dalam hal ini guru 
belum dapat menentukan jenis kegiatan 
pembelajaran, menentukan alokasi waktu 
pembelajaran, menentukan cara-cara 
memotivasi anak, mempersiapkan latihan 
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dengan skor 2,2, (4) Merencanakan 
pengelolaan kelas dalam hal ini guru belum 
dapat menentukan penataan ruangan dan 
fasilitas belajar, dan menentukan cara-cara 
pengorganisasian anak agar dapat 
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 
skor 2, (5) Merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian dalam hal ini guru belum dapat 
menentukan prosedur dan jenis penilaian, dan 
membuat alat-alat penilaian dengan skor 2. 
Agar pelaksanaan berjalan sesuai 
tujuan penelitian telah ditentukan maka 
langkah-langkah yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran serta penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Sebelum pembelajaran 
dilaksanakan dalam hal ini guru belum dapat 
mengatur meja dan kursi dengan skor 2,5. (2) 
Kegiatan awal pembelajaran dalam hal ini 
guru belum dapat mengadakan kegiatan 
pembukaan dengan doa dan salam, 
menyampaikan apersepsi tentang kegiatan 
yang telah dilakukan dan mengaitkan 
kegiatan hari ini, meyampaikan aturan dalam 
pembelajaran, meyampaikan kegiatan yang 
akan dilakukan pada hari ini dengan skor 2,4. 
(3) Kegiatan inti pembelajaran dalam hal ini 
kegiatan dilakukan guru antara lain; guru 
belum dapat mengajak anak untuk melakukan 
permainan puzzle tentang cuaca hujan dengan 
skor 2,25. (4) Kegiatan akhir pembelajaran 
dalam hal ini kegiatan yang belum dapat 
dilakukan guru antara lain: guru belum dapat 
menyebutkan kegiatan yang telah dilakukan; 
guru belum dapat memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengemukakan kesulitan 
dalam belajar; guru belum dapat memberikan 
penguatan atas kegiatan yang telah dilakukan 
dengan skor 2. 
Siklus 1 Pertemuan 2 
Perencanaan 
Pengamatan dilakukan terhadap guru 
berupa perencanaan dan pelaksanaan serta 
terhadap anak berupa ketercapaian anak 
terhadap kecerdasan visual spasial. Adapun 
langkah yang dilakukan pada perencanaan 
siklus ke satu pertemuan ke dua ini: (1) 
Merumuskan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan dalam hal ini guru belum 
dapat merumuskan tujuan khusus dengan 
skor 3. (2) Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi media (alat bantu 
pembelajaran) dan sumber belajar dalam hal 
ini guru belum dapat mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi pembelajaran 
dengan skor 3. (3) Merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran dalam hal ini guru 
belum dapat menentukan jenis kegiatan 
pembelajaran, mempersiapkan latihan dengan 
skor 3. (4) Merencanakan pengelolaan kelas 
dalam hal ini guru belum dapat menentukan 
penataan ruangan dan fasilitas belajar, dan 
menentukan cara-cara pengorganisasian anak 
agar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran 
dengan skor 3. (5) Merencanakan prosedur 
dan jenis penilaian dalam hal ini guru belum 
dapat menentukan prosedur dan jenis 
penilaian, dengan skor 2. 
 
Pelaksanaan 
Agar pelaksanaan berjalan sesuai 
tujuan penelitian telah ditentukan maka 
langkah-langkah yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran serta penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Sebelum pembelajaran 
dilaksanakan dalam hal ini guru belum dapat 
mengatur meja dan kursi dengan skor 3. (2) 
Kegiatan awal pembelajaran dalam hal ini 
guru belum dapat mengadakan kegiatan 
pembukaan dengan doa, menyampaikan 
apersepsi tentang kegiatan yang telah 
dilakukan dan mengaitkan kegiatan hari ini, 
meyampaikan kegiatan yang akan dilakukan 
pada hari ini dengan skor 3. (3) Kegiatan inti 
pembelajaran dalam hal ini kegiatan 
dilakukan guru antara lain; guru belum dapat 
mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
dengan skor 3. (4) Kegiatan akhir 
pembelajaran dalam hal ini kegiatan yang 
belum dapat dilakukan guru antara lain: guru 
belum dapat menyebutkan kegiatan yang 
telah dilakukan; guru belum dapat 
memberikan kes4an kepada anak untuk 
mengemukakan kesulitan dalam belajar; guru 
belum dapat memberikan penguatan atas 
kegiatan yang telah dilakukan dengan skor 3. 
 
Pengamatan 
Peningkatan kecerdasan visual spasial 
anak pada siklus ke 1 pertemuanm ke 2 
antara lain: a) Mengelompokkan puzzle 
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berdasarkan bentuk geometri puzzle (cuaca 
hujan) antara lain: Anak dinyatakan belum 
berkembang (BB) sebanyak 2 orang atau 
14,3% dari 14 anak. Anak yang dinyatakan 
mulai berkembang (MB): sebanyak 6 orang 
atau 42,9% dari 14 anak. Anak dinyatakan 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 
4 orang atau 28,5% dari 14 anak. Anak 
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 2 orang atau 14,3% dari 14 anak. b) 
Memasangkan puzzle berdasarkan warna 
puzzle (cuaca hujan) antara lain: Anak 
dinyatakan belum berkembang (BB) 
sebanyak 2 orang atau 14,3% dari 14 anak. 
Anak yang dinyatakan mulai berkembang 
(MB): sebanyak 6 orang atau 42,9% dari 14 
anak. Anak dinyatakan berkembang sesuai 
harapan (BSH) sebanyak 3 orang atau 21,4% 
dari 14 anak. Anak dinyatakan berkembang 
sangat baik (BSB) sebanyak 3 orang atau 
21,4% dari 14 anak. c) Mengurutkan puzzle 
sesuai pola puzzle (cuaca hujan) antara lain: 
Anak dinyatakan belum berkembang (BB) 
sebanyak 1 orang atau 7,1% dari 14 anak. 
Anak yang dinyatakan mulai berkembang 
(MB): sebanyak 5 orang atau 35,8% dari 14 
anak. Anak dinyatakan berkembang sesuai 
harapan (BSH) sebanyak 5 orang atau 35,8% 
dari 14 anak. Anak dinyatakan berkembang 
sangat baik (BSB) sebanyak 3 orang atau 
21,4% dari 14 anak. 
 
Refleksi 
Kegiatan dalam meningkatkan 
kecerdasan visual spasial pada anak siklus ke 
1 pertemuan ke 2 berdasarkan terlaksananya 
perencanaan siklus ke 1 pertemuan ke 1 
antara lain: guru cukup baik dalam 
menentukan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan, guru sudah baik dalam 
mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi media (alat bantu pembelajaran), dan 
sumber belajar, guru sudah baik dalam 
merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran, guru cukup baik dalam 
merencanakan pengelolaan kelas, guru sudah 
cukup baik merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian. 
Selanjutnya pada pelaksanaan 
pembelajaran antara lain: guru sudah baik 
dalam melaksanakan kegiatan sebelum 
pembelajaran, guru sudah baik dalam 
melaksanakan kegiatan awal pembelajaran, 
guru sudah baik dalam melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran, dan guru sudah 
baik dalam melaksanakan kegiatan akhir 
pembelajaran. 
Namun untuk memaksimalkan 
perencanaan dan pelaksanaaan pembelajaran 
dalam meningkatkan kecerdasan visual 
spasialmaka penelitian dilanjutkan pada 
siklus 2 ke pertemuan 1. 
Siklus 2 Pertemuan 1 
Perencanaan 
Pengamatan dilakukan terhadap guru 
berupa perencanaan dan pelaksanaan serta 
terhadap anak berupa ketercapaian anak 
terhadap kecerdasan visual spasial. Adapun 
langkah yang dilakukan pada perencanaan 
siklus ke satu pertemuan ke dua ini: (1) 
Merumuskan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan dalam hal ini guru sudah 
dapat menggunakan bahan pelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum, merumuskan 
tujuan khusus dengan skor 3. (1) 
Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi media (alat bantu pembelajaran) dan 
sumber belajar dalam hal ini guru sudah 
dapat mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi pembelajaran, 
menentukan dan mengembangkan alat bantu 
pembelajaran dan memilih sumber belajar 
dengan skor 3. (2) Merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran dalam hal ini guru 
sudah dapat menentukan jenis kegiatan 
pembelajaran, mempersiapkan latihan, 
menyusun langkah-langkah pembelajaran dan 
menentukan alokasi waktu pembelajaran 
serta menentukan cara-cara memotifasi anak 
dengan skor 3. (3) Merencanakan 
pengelolaan kelas dalam hal ini guru sudah 
dapat menentukan penataan ruangan dan 
fasilitas belajar, dan menentukan cara-cara 
pengorganisasian anak agar dapat 
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 
skor 3. (4) Merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian dalam hal ini guru sudah dapat 
menentukan prosedur dan jenis penilaian, 
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menentukan penataan ruangan dan fasilitas 
belajar dengan skor 2. 
 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran pada tahap 
ini adalah melaksanakan rencana kegiatan 
yang sudah disusun pada tahap perencanaan. 
Agar pelaksanaan berjalan sesuai tujuan 
penelitian telah ditentukan maka langkah- 
langkah yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran serta penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) Sebelum pembelajaran 
dilaksanak dalam hal ini guru sudah dapat 
mengatur meja dan kursi dengan skor 3. (2) 
Kegiatan awal pembelajaran dalam hal ini 
guru dapat mengadakan kegiatan pembukaan 
dengan doa, menyampaikan apersepsi tentang 
kegiatan yang telah dilakukan dan 
mengaitkan kegiatan hari ini, meyampaikan 
kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini 
dengan skor 3. (3) Kegiatan inti pembelajaran 
dalam hal ini kegiatan dilakukan guru antara 
lain; guru sudah dapat mengajak anak untuk 
melakukan kegiatan dengan skor 3. (4) 
Kegiatan akhir pembelajaran dalam hal ini 
kegiatan yang dapat dilakukan guru antara 
lain: guru sudah ; guru sudah dapat 
memberikan kes4an kepada anak untuk 
mengemukakan kesulitan dalam belajar; guru 
belum dapat memberikan penguatan atas 
kegiatan yang telah dilakukan dengan skor 3. 
 
Pengamatan 
Peningkatan kecerdasan visual 
spasialanak pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 
antara lain: Mengelompokkan puzzle 
berdasarkan bentuk geometri puzzle (planet) 
antara lain: Anak dinyatakan belum 
berkembang (BB) sudah tidak ada lagi. Anak 
yang dinyatakan mulai berkembang (MB): 
sudah tidak ada lagi. Anak dinyatakan 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 
3 orang atau 21,4% dari 14 anak. Anak 
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 11 orang atau 78,6% dari 14 anak. 
Memasangkan puzzle berdasarkan warna 
puzzle (planet) antara lain: Anak dinyatakan 
belum berkembang (BB) sudah tidak ada 
lagi. Anak yang dinyatakan mulai 
berkembang (MB): sudah tidak ada lagi. 
Anak dinyatakan berkembang sesuai harapan 
(BSH) sebanyak 3 orang atau 21,4% dari 14 
anak. Anak dinyatakan berkembang sangat 
baik (BSB) sebanyak 11 orang atau 78,6% 
dari 14 anak. Mengurutkan puzzle sesuai pola 
puzzle (planet) antara lain: Anak dinyatakan 
belum berkembang (BB) sudah tidak ada 
lagi. Anak yang dinyatakan mulai 
berkembang (MB) sudah tidak ada lagi. Anak 
dinyatakan berkembang sesuai harapan 
(BSH) sebanyak 3 orang atau 21,4% dari 14 
anak. Anak dinyatakan berkembang sangat 
baik (BSB) sebanyak 11 orang atau 78,6% 
dari 14 anak. 
 
Refleksi 
Refleksi yang dilakukan dalam tahap 
ini yakni meninjau ulang terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan dan mengupayakan 
perbaikan saat perencanaan, pada siklus ke 2 
pertemuan ke 1 perencaaan pembelajaran 
sudah dikategorikan “baik” antara lain: guru 
baik dalam menentukan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan, gurru sudah baik dalam 
pengembangan dan mengorganisasikan 
materi media (alat bantu pembelajaran), dan 
sumber belajar, guru sudah baik dalam 
merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran, guru cukup baik dalam 
merencanakan pengelolaan kelas, guru sudah 
cukup baik merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian. 
Selanjutnya pada pelaksanaan 
pembelajaran antara lain: guru sudah baik 
dalam melaksanakan kegiatan sebelum 
pembelajaran, guru sudah baik dalam 
melaksanakan kegiatan awal pembelajaran, 
guru sudah baik dalam melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran, dan guru sudah 
baik dalam melaksanakan kegiatan akhir 
pembelajaran. Kemampuan anak sudah mulai 
meningkat untuk mengoptimalkannya maka 
penelitian ini dilanjutkan pada pertemuan ke 
2. 
 
Siklus 2 Pertemuan 2 
Perencanaan 
Pengamatan dilakukan terhadap guru 
berupa perencanaan dan pelaksanaan serta 
terhadap anak berupa ketercapaian anak 
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terhadap kecerdasan visual spasial. Adapun 
langkah yang dilakukan pada perencanaan 
siklus ke satu pertemuan ke dua ini: (1) 
Merumuskan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan dalam hal ini guru telah 
menggunakan bahan pelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum, merumuskan tujuan 
khusus dengan skor 4. (2) Mengembangkan 
dan mengorganisasikan materi media (alat 
bantu pembelajaran) dan sumber belajar 
dalam hal ini guru telah mengembangkan 
dan mengorganisasikan materi pembelajaran, 
menentukan dan mengembangkan alat bantu 
pembelajaran dan memilih sumber belajar 
dengan skor 4. (3) Merencanakan skenario 
kegiatan pembelajaran dalam hal ini guru 
telah menentukan jenis kegiatan 
pembelajaran, mempersiapkan latihan, 
menyusun langkah-langkah pembelajaran dan 
menentukan alokasi waktu pembelajaran 
serta menentukan cara-cara memotifasi anak 
dengan skor 3,6. (4) Merencanakan 
pengelolaan kelas dalam hal ini guru telah 
menentukan penataan ruangan dan fasilitas 
belajar, dan menentukan cara-cara 
pengorganisasian anak agar dapat 
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 
skor 4. (5) Merencanakan prosedur dan jenis 
penilaian dalam hal ini guru telah 
menentukan prosedur dan jenis penilaian, 
menentukan penataan ruangan dan fasilitas 
belajar dengan skor 3,5. 
 
Pelaksanaan 
Agar pelaksanaan berjalan sesuai 
tujuan penelitian telah ditentukan maka 
langkah-langkah yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran serta penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Sebelum pembelajaran 
dilaksanakan dalam hal ini guru sudah dapat 
mengatur meja dan kursi, dan letak media 
pembelajaran dengan skor 4. (2) Kegiatan 
awal pembelajaran dalam hal ini guru dapat 
mengadakan kegiatan pembukaan dengan 
doa, menyampaikan apersepsi tentang 
kegiatan yang telah dilakukan dan 
mengaitkan kegiatan hari ini, menyampaikan 
kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini 
dengan skor 4. (3) Kegiatan inti pembelajaran 
dalam hal ini kegiatan dilakukan guru antara 
lain; guru sudah dapat mengajak anak untuk 
melakukan kegiatan, guru sudah dapat 
mengajak anak untuk melakukan kegiatan. 
(4) Kegiatan akhir pembelajaran dalam hal 
ini kegiatan yang dapat dilakukan guru 
antara lain: guru sudah ; guru sudah dapat 
memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengemukakan kesulitan dalam belajar; guru 
belum dapat memberikan penguatan atas 




Peningkatan kecerdasan visual 
spasialanak pada siklus ke 2 pertemuanm ke 
2 antara lain: Mengelompokkan puzzle 
berdasarkan bentuk geometri puzzle (planet) 
antara lain: Anak dinyatakan belum 
berkembang (BB) sudah tidak ada lagi. Anak 
yang dinyatakan mulai berkembang (MB): 
sudah tidak ada lagi. Anak dinyatakan 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 
3 orang atau 21,4% dari 14 anak. Anak 
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 11 orang atau 78,6% dari 14 anak. 
Memasangkan puzzle berdasarkan warna 
puzzle (planet) antara lain: Anak dinyatakan 
belum berkembang (BB) sudah tidak ada 
lagi. Anak yang dinyatakan mulai 
berkembang (MB): sudah tidak ada lagi. 
Anak dinyatakan berkembang sesuai harapan 
(BSH) sebanyak 3 orang atau 21,4% dari 14 
anak. Anak dinyatakan berkembang sangat 
baik (BSB) sebanyak 11 orang atau 78,6% 
dari 14 anak. Mengurutkan puzzle sesuai pola 
puzzle (planet) antara lain: Anak dinyatakan 
belum berkembang (BB) sudah tidak ada 
lagi. Anak yang dinyatakan mulai 
berkembang (MB) sudah tidak ada lagi. Anak 
dinyatakan berkembang sesuai harapan 
(BSH) sebanyak 3 orang atau 21,4% dari 14 
anak. Anak dinyatakan berkembang sangat 
baik (BSB) sebanyak 11 orang atau 78,6% 
dari 14 anak. 
 
Refleksi 
Refleksi yang dilakukan dalam tahap 
ini yakni meninjau kegaiatan yang telah 
dilakukan dalam pembelajaran, untuk itu 
tindakan yang telah dilakukan dalam 
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perencanaan sudah dikategorikan “baik 
sekali” karena guru dapat mengajak anak 
untuk mengaitkan subtema bintang dengan 




Perencanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan kecerdasan visual spasial 
dengan menggunakan permainan puzzle pada 
anak usia 5-6 tahun. 
Kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran secara umum sudah baik, 
namun pada aspek merencanakan skenario 
pembelajatan dan merencanakan prosedur 
dan jenis penilaian, menentukan penataan 
ruang dan fasilitas belajar masih kurang. 
Kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran merupakan langkah awal yang 
harus disiapkan oleh guru yang profesional. 
Hal isi sesuai dengan pendapat Ibrahim 
(2007,p.126) menyatakan bahwa komposisi 
perencanaan pembelajaran meliputi 
komponen: Topik bahasan, Tujuan 
pembelajaran (kompetensi dan indikator 
kompetensi), Materi pelajaran, Kegiatan 
pembelajaran, Alat/media yang akan 
dibutuhkan dan Evaluasi hasil belajar 
Menurut Akhlan dan Rahman (2001,p.7) 
, karakteristik perencanaan pengajaran yang 
baik hendaknya mengandung prinsip sebagai 
berikut: Mengembangkan hubungan interaksi 
yang baik di antara sesama manusia, dalam 
hal ini siswa dan guru serta personal terkait. 
Merupakan suatu wahana atau wadah untuk 
mengembangkan segala potensi yang ada dan 
dimiliki oleh anak didik. Memiliki sikap 
objektif rasio (tepat dan masuk akal), 
komprehensif dan sistematis (menyeluruh 
dan tersusun rapi). Mengendalikan kekuatan 
sendiri, bukan didasarkan atas kekuatan 
orang lain, Didukung oleh fakta dan data 
yang menunjang pencapaian tujuan yang 
telah dirumuskan. Fleksibel dan dinamis, 
artinya mudah disesuaikan dengan keadaan 
serta perkembangan ke arah yang lebih baik 
dan maju. 
Perencanaan pembelajaran melalui 
permainan puzzle antara lain: a) menentukan 
tema dan subtema materi pembelajaran yang 
akan dilakukan , b) membuat atau 
mengadakan media atau alat peraga yang 
akan digunakan, c) papan flannel dan gambar 
benda langit yang sesuai dengan subtema, c) 
membuat RKH. 
Perencanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan menyimak pada anak usia 5-6 
tahun dikategorikan “sangat baik” dalam hal 
ini guru antara lain : menentukan bahan 
pelajaran dan merumuskan tujuan , 
mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi dengan tema alam semesta sub tema 
matahari,bintang, bulan dan bumi media (alat 
bantu pembelajaran), dan sumber belajar, 
merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran, merencanakan pengelolaan 
kelas, merencanakan prosedur dan jenis 
penelitian , tampilan dokumen rencana 
pembelajaraan. 
Perencanaan yang dilakukan guru sesuai 
teori yang telah dikemukakan diatas, dalam 
hal ini guru merencanakan pembelajaran 
sesuai dengan tema dan subtema yang 
dibahas dengan teknik mendongeng dengan 
media papan flanel. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan kecerdasan visual 
spasialdengan menggunakan permainan 
puzzle pada anak usia 5-6 tahun 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran secara umum sudah baik, 
namun pada dalam memberikan penguatan 
atas kegiatan yang telah dilakukan masih 
kurang. 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran secara umum sudah meningkat, 
namun pada penguatan atas kegiatan yang 
telah dilakukan masih kurang, karena 
pembelajaran daring via zoom sehingga anak 
kurang tertarik dan hambatan dikarenakan 
beberapa anak terputus sinyal internet. 
Menurut Bahri dan Aswan Zain (2010,p.28) 
pelaksanaan pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru 
dan peserta didik. Interaksi yang bernilai 
edukatif dikarenakan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan diarahkan 
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
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dirumuskan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dimulai. 
Menurut Yus (2012,p.71-72) Ciri - ciri 
anak yang mempunyai kecerdasan visual 
spasial yaitu; Menata ruangan dan 
menciptakan suatu tata ruang; 
membayangkan sesuatu, seperti benda, 
tempat, dan perjalanan; membentuk sesuatu 
seperti membuat pahatan, dan menciptakan 
karya seni, seperti menggambar, melukis, 
merancang tata ruang dari sesuatu yang ada 
disekitarnya; dan menghasilkan pengetahuan 
berdasarkan suatu ilmu seperti topologi dan 
anatomi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
anak yang memiliki kecerdasan visual spasial 
yang tinggi memiliki ciri - ciri yang berbeda 
dalam perkembangannya, mereka senang 
membayangkan sesuatu dengan daya 
khayalnya dan menuangkannya melalui karya 
seni dalam bentuk dua dimensi atau tiga 
dimensi. 
Pada awalnya pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan teknik puzzle 
dalam meningkatkan kemampuan kecerdasan 
visual spasial anak usia 5-6 tahun hanya 
mendapat kategori “cukup” karena dalam 
pelaksanaannya anak – anak belum begitu 
memahami kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. Namun pada siklus 1 pertemuan 2 
mulai mengalami peningkatan dan dapat 
meningkat dengan kategori “sangat baik” 
pada siklus 2 pertemuan 2. Dalam hal ini 
guru melakukan kegiatan antaranya kegiatan 
sebelum pembelajaran, kegiatan awal 
pembelajran, kegiatan inti pembelajaran dan 
kegiatan akhir pembelajaran serta sudah 
sesuai dengan tema dan subtema. 
Peningkatan kecerdasan visual spasialdengan 
menggunakan permainan puzzlepada anak 
usia 5-6 tahun 
Morgan, (1999,p.1) berpendapat bahwa 
learning is of general interest and 
importance to warrant study, yang dapat 
diartikan pembelajaran adalah ketertarikan 
dan kepentingan secara umum untuk 
mengungkap mata pelajaran. Untuk itu para 
guru dapat membantu merangsang 
perkembangan otak sang anak dengan 
memberikan pembelajaran melalui cara yang 
menyenangkan dan tidak membosankan. 
Salah satunya dengan permainan puzzle. 
Menurut Depdiknas (2003,p.43) permainan 
puzzlekegiatan bongkar dan menyusun 
kembali kepingan puzzlemenjadi bentuk utuh. 
Posisi awal puzzle yang dalam keadaan acak - 
acakan bahkan keluar dari tempatnya anak 
akan merasa tertantang untuk karena hal ini 
yang mendorong kelincahan koordinasi 
tangan dan pikiran terwujud secara nyata. 
Suciaty, (2010,p.78) menjelaskan bahwa 
permainan puzzle bisa dimainkan mulai dari 
12 bulan. Puzzle dapat memberikan 
kesempatan belajar yang banyak, selain 
untuk menarik minat anak dan membina 
semangat belajar dalam bermain. Permainan 
puzzle dapat dilakukan di rumah dan di 
sekolah yang diberikan guru. 
Sanford dan Zelman (dalam Sperry Smith 
2009,p.193) menyatakan bahwa “ separation 
refers to the ability to see a whole object as 
composed of individual parts or pieces, 
children draw the human figure as an egg 
shape with eyes and mouth and sticks for 
arms/legs, later a torsa fingers, and toes are 
added the concept or parts and wholes 
gradually emerges with experiences in model 
building puzzles and block bulding.” Yang 
dapat diartikan dan disimpulkan bahwa 
puzzle merupakan salah satu hal cara dalam 
perkembangan anak usia dini baik itu untuk 
melatih motorik maupun konsep dalam 
perkembangan kognitif. 
Soebachman (2012,p.48) permainan puzzle 
adalah 
permainan terdiri atas kepingan - 
kepingan dari satu gambar tertentu yang 
dapat melatih yang kreativitas, keteraturan, 
dan tingkat konsentrasi. Permainan puzzle 
dapat dilakukan oleh anak - anak hingga 
anak belasan tahun, tetapi tentu saja 
tingkat kesulitannya harus disesuaikan 
dengan usia anak yang memainkannya. 
Permainan puzzle anak akan mencoba 
memecahkan masalah yaitu menyusun 
gambar. Pada tahap awal mengenal puzzle, 
mereka mungkin mencoba untuk 
menyusun gambar puzzle dengan cara 
mencoba memasang - masangkan bagian- 
bagian puzzle tanpa petunjuk. 
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Disimpulkan bahwa permainan puzzle 
adalah permainan yang dapat merangsang 
kecerdasan visual spasial anak, yang 
dimainkan dengan cara membongkar pasang 
kepingan puzzle berdasarkan pasangannya. 
Pada awalnya kemampuan kecerdasan 
visual spasial dengan menggunakan teknik 
puzzle pada anak usia 5-6 tahun masih 
terdapat anak yang belum berkembang (BB) 
karena pembelajaran melalui daring sehingga 
anak kurang tertarik dan guru sulit untuk 
menjelaskan kepada anak pembelajaran. 
Namun pada siklus 2 pertemuan 2 semua 
anak sudah meningkat menjadi berkembang 
sesuai harapan (BSH) dan berkembang 
sangat baik (BSB) sehingga dapat 
dikategorikan “sangat baik” karena dari 
siklus 1 akhirnya peneliti meminta bantuan 
orang tua untuk mengawasi dan membantu 
anak saat melakukan permainan puzzle. Pada 
hal ini anak sudah dapat mengelompokkan 
puzzle berdasarkan bentuk geometri, 
mengurutkan puzzle sesuai pola dan 
memasangkan puzzle berdasarkan warna. 
Kemampuan kecerdasan visual spasial pada 
anak usia 5-6 tahun antara lain: Anak tepat 
dalam mengelompokkan puzzle berdasarkan 
bentuk geometri dinyatakan berkembang 
sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 orang atau 
21,4% dari 14 anak . Anak dinyatakan 
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 11 
orang atau 78,6% dari 14 anak. Anak tepat 
dalam memasangkan puzzle berdasarkan 
warna dinyatakan berkembang sesuai 
harapan (BSH) sebanyak 3 orang atau 21,4% 
dari 14 anak . Anak dinyatakan berkembang 
sangat baik (BSB) sebanyak 11 orang atau 
78,6% dari 14 anak. Anak tepat dalam 
mengurutkan puzzle sesuai pola dinyatakan 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 
3 orang atau 21,4% dari 14 anak . Anak 
dinyatakan berkembang sangat baik (BSB) 
sebanyak 11 orang atau 78,6% dari 14 anak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penerapan permainan 
puzzle dapat meningkatkan kecerdasan visual 
spasial pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Gembala Baik Pontianak. Sedangkan secara 
khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Peningkatan kecerdasan visual spasial 
melalui permainan puzzle pada anak usia 5-6 
tahun dalam perencanaan pembelajaran 
menurut hasil penelitian yang didasarkan 
pada tabel 3.2 dapat dikategorikan “sangat 
baik”. Peningkatan kecerdasan visual spasial 
melalui permainan puzzle pada anak usia 5-6 
tahun dalam pelaksanaan pembelajaran 
menurut hasil penelitian yang didasarkan 
pada tabel 3.2 dapat dikategorikan “sangat 
baik”. Peningkatan kecerdasan visual spasial 
dengan menggunakan permainan puzzle pada 
anak usia 5-6 tahun menurut hasil penelitian 
yang didasarkan pada tabel 3.2 dapat 
dikategorikan “sangat baik”. 
Saran 
Melalui hasil yang telah diperoleh 
dalam penelitian tindakan kelas, maka dapat 
peneliti sarankan kepada guru untuk 
meningkatkan kecerdasan visual spasial pada 
anak antara lain: Agar perencanaan 
pembelajaran lebih baik, diharapkan guru 
lebih kreatif dalam menggunakan permainan 
puzzle yang menarik dalam meningkatkan 
kemampuan kecerdasan visual spasial. Agar 
pelaksanaan pembelajaran lebih baik, 
diharapkan guru dapat melakukan 
pendekatan pembelajaran dalam mengajak 
anak untuk ikut serta dalam kegiatan bermain 
puzzle. Agar peningkatan kemampuan 
kecerdasan visual spasial pada anak dapat 
tercapai, guru perlu memberikan perhatian 
pada tugasnya dengan memberikan motivasi, 
melatih dan bimbingan kepada anak yang 
mengalami kesulitan belajar. 
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